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Dinas Kesehatan Rakyat Kolonial dibentuk pada tahun 1925 dengan dilatar belakangi belum adanya
perhatian pemerintah kolonial terhadap kesehatan bumiputera. Institusi kesehatan kolonial pertama di
Hindia Belanda adalah Militaire Geneeskundigde Dienst (MGD) dibentuk pada masa pemerintahan
Gubernur Jendral H.W. Daendles. Institusi kesehatan tersebut hanya dikhususkan bagi anggota militer
kolonial. Usaha kesehatan untuk sipil mulai diadakan satu tahun kemudian, maka dibentuklah Burgerlijke
Geneeskundige Diensi (BGD). Namun BGD meripakan subordinat dari MGD, hal inilah yang menyebabkan
adanya pengabai an terhadap pelayanan kesehatan masyarakat sipil (baik pribumi maupun Eropa), karena
ketikaitu tentara tetap menjadi obyek utama dalam pelayanan kesehatan.BGD kemudian memilki tugas
untuk perbaikan tingkat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu pada tahun 1925 dibentuklah Diensi der
Volksgezondheid (DV G) yang gencar melancarkan kampanye dan propaganda untuk memberantas
penyakit-penyakit yang melanda rakyat baik secara endeinis maupun epidemi.s. Dalam menjalankan
misinya, DVG memerlukan tenaga medis yang memadai, sehingga mendatangkan dokter-dokter dari barat.
Pada tahun 1924 datanglah dokter ahli kesehatan pertama di Amerika J.L,. Hydrick di Jawa atas undangan
pemerintah Hindia Belanda dan dibiayai oleh Rockefeller Foundation. Hydrick dim-Wang untuk
menjaankan proyek sanitas di Purwokerto (Banyumas), program itu kemudian lebih dikenal dengan
Medisch Hygienische Propaganda. Program propaganda kesehatan di Banyumas tidak akan berjalan tanpa
peran sertadari berbagai pihak seperti Dokter Pribumi, Tokoh Pribumi, para guns dan siswa sertalembaga
lainnya seperti Balai Poestaka dalam menyediakan Bacaan Rakyat. Namur demikian tanpa kepercayaan
bumiputera akan ilmu kesehatan barat maka program propaganda kesehatan tersebut tidak berjalan efektif.
Karena upaya yang digunakan orang barat tidak bias dengan begitu saja dipakai di masyarakat Banyumas
yang memiliki keadaan dan tabiat yang berbeda dengan di Barat. Masyarakat bumiputera Banyumas lebih
percaya kepada dukun, adat, dan agama atau kebiasaan hidup yang telah ada sejak nenek moyang mereka.
Bagi masyarakat bumiputera Banyumas mengikuti gjaran ilmu kesehatan barat berarti hares merubah
kebiasaan hidup mereka sepenuhnya, Terlebih bagi bumiputera propaganda kesehatan itu hanya intermezzo
belaka, karenarakyat juga dibebani dengan biaya kesehatan sendiri terlebih pada tahun 1930 ketika terjadi
krisis, anggaran kesehatan hanyatinggal 1/6 dari dana yang dianggarkan.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20160443&lokasi=lokal

